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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep fisika peserta 

didik pada materi Fisika Kuantum. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yang memiliki responden terdiri dari 30 siswa kelas XII 

di SMA Negeri 14 Medan. Instrumen penelitian berupa 10 soal tes 

pemahaman konsep materi fisika kuantum (selalu, sering, kadang-kadang, 

jarang, tidak pernah) dan 10 soal tes kesulitan siswa dalam materi fisika 

kuantum (selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah) yang  

disebarkan langsung melalui angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, pemahaman konsep peserta didik terkait materi fisika 

kuantum dengan kategori rendah  yaitu 14%. Namun beberapa peserta didik 

masih mengalami kesalahan dalam memahami beberapa konsep fisika 

kuantum ini, diantaranya peserta didik belum paham tentang 

superposisi,ketidakpastian heisenberg, contoh atau ilustrasi untuk memahami 

konsep fisika kuantum,serta konsep pengaplikasian fisika kuantum dalam 

kehidupan sehari hari dibidang teknologi.  

Kata Kunci: 

Pemahaman konsep. 

Kesulitan siswa. 

Kesalahpahaman dalam fisika 

kuantum. 

Relevansi fisika kuantum  

 

ABSTRACT 

 This research aims to analyze students' understanding of physics concepts in 

Quantum Physics material. This research used a quantitative descriptive 

method which had respondents consisting of 30 class XII students at SMA 

Negeri 14 Medan. The research instrument was 10 test questions on 

understanding the concept of quantum physics material (always, often, 

sometimes, rarely, never) and 10 test questions on student difficulty in 

quantum physics material (always, often, sometimes, rarely, never) which 

distributed directly via questionnaire. The research results show that overall, 

students' understanding of concepts related to quantum physics material is in 

the low category, namely 14%. However, some students still experience errors 

in understanding several quantum physics concepts, including students not 

understanding superposition, Heisenberg's uncertainty, examples or 

illustrations to understand the concept of quantum physics, as well as the 

concept of applying quantum physics in everyday life in the field of 

technology. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran fisika yang patut mendapat pertimbangan 

matang karena dapat berdampak pada hasil belajar siswa (Sastrika & Sadia, 2013 ; Trianggono, 

2017). Konsep adalah suatu gagasan abstrak yang merangkum sekumpulan gagasan, objek, atau 
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beberapa hal yang saling berkaitan dan mempunyai ciri-ciri yang sama (Hamdani, 2012; 

Santoso, & Mutmainna, 2018). 

Dengan kata lain, suatu konsep merupakan hasil refleksi individu atau kelompok yang 

dicirikan oleh definisi, hukum, dan teori. Dalam proses Pendidikan fisika, guru harus mampu 

membuat siswa memahami konsep dan prinsip materi pelajaran, namun mereka juga harus 

mampu memahami dan menerapkan konsep tersebut serta menghubungkannya dengan konsep 

lain (Kulsum & Nugroho, 2014; Warimun & Murwaningsih, 2015).  

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan yang menganalisis evolusi teknologi modern 

yang kompleks dan krusial bagi kemajuan suatu bangsa. Sains sebagai salah satu cabang ilmu 

pengetahuan telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap banyak permasalahan di 

abad ke-21 dan membantu menjelaskan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 

sehari - hari . Dengan demikian, peserta didik akan mampu menjelaskan fenomena alam yang 

relevan dan menggunakannya untuk mengatasi permasalahan serta meningkatkan pengetahuan 

mereka di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Cabang pendidikan dengan rekam jejak yang kuat dalam menghasilkan pengetahuan 

baru yang digunakan dalam banyak upaya manusia dalam skala besar dan mendorong kemajuan 

teknologi . Berdasarkan pada perspektif global dan Sejarah, sains dengan cepat menyediakan 

metode yang lebih umum untuk membantu manusia dalam menganalisis dan menyelesaikan 

permasalahan global yang kompleks dan perspektif , sains dengan cepat menyediakan metode 

yang lebih umum untuk membantu manusia dalam menganalisis dan menyelesaikan 

permasalahan kehidupan yang kompleks .  

Namun, sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, fisika memiliki reputasi yang 

agak buruk. Artinya , sulit untuk dipelajari dan tidak disukai oleh sebagian besar siswa. 

Oleh karena itu, guru, atau bahkan siswa, umumnya mengalami masa -masa yang sangat sulit 

umumnya membuat pendidikan fisika lebih banyak disukai siswa dan menjadikan pendidikan  

lebih ketat dan menciptakan generasi anak yang enggan mempelajarinya ( Euler , 2004 : 177 ) 

Para guru fisika, baik di sekolah dasar maupun SMA, harus mengatasi kesalahpahaman 

bahwa pembelajaran fisika adalah mata pelajaran yang membosankan dan tidak menarik, 

terutama jika menyangkut fisika kuantum.  

Mengingat hal ini, saat ini pengetahuan dan pengetahuan teknologi semakin berkembang pesat. 

Menurut penelitian Ekici, banyak teori, banyak rumor, dan banyak hukum yang perlu dipelajari 

siswa , yang membuat fisika menjadi sulit. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran fisika. Menurut Harwanto, karena terbatasnya sesi latihan dan buku ajar, siswa 

tidak mampu mengatasi kesulitan dalam memahami konsep dan prinsip ilmiah serta kurangnya 

motivasi belajar adalah penyebab utama rasa frustasi mereka. 

Menurut penelitian Angel et al., Pembelajaran fisika pasti menarik dan dapat 

memotivasi siswa dalam melakukan eksperimen. Pemahaman konsep yang lemah akan 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk mencapai kognitif yang lebih tinggi. 

Permasalahan dalam fisika berkaitan dengan hubungan yang rumit antar konsep, karena itu 

untuk menyelesaikan masalah dalam fisika diperlukan pemahaman konsep yang baik. 

Fenomena kuantum merupakan topik penting untuk dipelajari siswa, menunjukkan 

bahwa ada tantangan signifikan dalam mengeksplorasi fenomena kuantum. Oleh karena itu 

penelitian ini sangat penting untuk mengetahui sejauh mana kesulitan siswa pada fenomena 

kuantum.  

Peneliti ingin membuktikan kesulitan belajar fisika yang terbatas pada subjek fenomena 

kuantum dan memahami faktor-faktor yang menyebabkan tantangan siswa dalam mempelajari 

fenomena kuantum pada siswa SMA kelas XII khususnya di SMA Negeri 14 Medan. 

 

METODE  
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan instrumen tes yang mana peneliti membuat butir butir pernyataan yang 

dikerjakan oleh siswa untuk mengukur kemampuan siswa pada materi fisika kuantum. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besar persentase miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa terhadap materi fisika kuantum. 

Waktu Dan Tempat Penelitian dilaksanakan secara langsung pada hari Senin, 13 

November 2023. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di di 

SMA Negeri 14 Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII MIPA 5 

dan XII MIPA 6 sebanyak 30 siswa. Sampel pada penelitian ini ialah sebagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti. Sampel pada penelitian ini sebanyak 15 siswa kelas XII MIPA 5 dan 15 

siswa kelas XII MIPA 6. 

Prosedur yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap. Pada tahap 

persiapan yaitu persiapan awal yakni menentukan tema untuk pelaksanaan penelitian, mencari 

data atau fakta yang berkaitan tentang tema untuk memperkuat tujuan penelitian, menentukan 

populasi dan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling area, dan menyusun 

instrumen penelitian yaitu lembar pernyataan yang berisi soal- soal untuk mengukur hasil 

pemahaman konsep digunakan untuk memetakan kesulitan belajar pada topik fenomena 

kuantum. Para peneliti melakukan wawancara mendalam dengan beberapa responden yang 

mengalami tingkat kesulitan belajar yang tinggi pada langkah berikutnya. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa terhadap 

fenomena kuantum.  

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data. Data diperoleh dari pengisian 

instrumen survey yang ditujukan bagi siswa. Teknik pengumpulan data pemahaman konsep dan 

kendala pemahaman konsep materi fisika kuantum dalam pelajaran fisika melalui instrumen 

survey yang dibagikan dan diisi oleh siswa. Instrumen survey terdiri atas dua sub bab, yaitu 

instrument survey pemahaman konsep siswa pada materi fisika kuantum Dan instrumen survey 

konsep yang paling sulit dipahami pada materi fisika kuantum. Instrumen survey diberikan 

kepada siswa kelas XII MIPA 5 dan XI MIPA 6 di di SMA Negeri 14 Medan. Siswa diminta 

untuk mengisi instrumen survey secara individu. 

Teknik Analisis Data. Analisis data adalah proses pencarian dan pengumpulan data 

secara sistematis mulai dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

mengorganisasikan data ke dalam kategori- kategori, mendeskripsikannya menjadi bagian-

bagian, mensintesis, mengorganisasikan ke dalam pola, memilih apa yang penting dan apa yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami sendiri dan orang lain . 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, sehingga lebih pada mendeskripsikan 

hasil instrumen survey. Setelah dilakukan pengiriman instrumen survey dan telah diisi oleh 

responden, maka data akan dihitung dan dianalisis dengan menghitung persentase skor dari 

pemahaman konsep dan kendala pemahaman konsep materi fisika kuantum pada pelajaran 

fisika. 

Tingkat respon siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

 

N = 
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100% 

 

Peneliti menentukan kategori tingkat pemahaman konsep peserta didik menggunakan 

perhitungan statistika deskriptif. Tingkat kategori pemahaman konsep tertera pada Tabel 1 

(Sumber: Sari, Suyanto, & Suana, 2017).  
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Tabel 1. Kategori Pemahaman Konsep Peserta Didik 

 
NO. Tingkat Pemahaman Konsep Kategori 

1. 0%≤ 𝑋 ≤ 30 % Rendah 

2. 30%≤ 𝑋 ≤ 60 % Sedang 

3. 60%≤ 𝑋 ≤ 100 % Tinggi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil penelitian pada pemahaman konsep materi fisika kuantum pada 30 siswa kelas 

XII MIPA 5 dan XII MIPA 6 di  SMA Negeri 14 Medan dapat dilihat pada tabel. 

Keterangan : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-Kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif persentase skor rata rata tes pemahaman konsep 

fisika kuantum kelas XII MIPA 5 Dan XII MIPA 6 DI SMA NEGERI 14 MEDAN dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

NO. PERTANYAAN  SL SR KK JR TP 

1. Apakah anda mengetahui 

pemahaman dasar mengenai konsep 

partikel dan gelombang dalam fisika 

kuantum ? 

3 Siswa 5 Siswa 16 Siswa 5 Siswa 1 Siswa 

2. Apakah anda tahu apa yang 

dimaksud dengan prinsip 

ketidakpastian Heisenberg ? 

4 Siswa 4 Siswa 9 Siswa 6 Siswa 7 Siswa 

3. Apakah anda tau peran fungsi 

gelombang dalam fisika kuantum? 

5 Siswa 8 Siswa 10 Siswa 5 Siswa 2 Siswa 

4. Apakah anda tau tentang model 

atom bohr dan model atom kuantum 

? 

4 Siswa 5 Siswa 12 Siswa 3 Siswa 6 Siswa 

5. Bagaimana anda 

menggambarkan konsep superposisi 

dalam konteks fisika kuantum ? 

1 Siswa 4 Siswa 10 Siswa 10 Siswa 5 Siswa 

6. Apakah anda mengetahui 

pemahaman tentang peran computer 

kuantum dalam perkembangan 

teknologi saat ini ?  

5 Siswa 4 Siswa 13 Siswa 3 Siswa 5 Siswa 

7. Bagaimana anda memahami 

fenomena perubahan kuantum ? 

2 Siswa 5 Siswa 11 Siswa 7 Siswa 5 Siswa 

8.  Apakah anda mengetahui tentang 

eksperimen dua celah (double-slit 

experiment) dalam fisika kuantum  

3 Siswa 3 Siswa 8 Siswa 6 Siswa 10 Siswa 

9. Apakah anda tertarik untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang 

fisika kuantum ? 

7 Siswa 5 Siswa 12 Siswa 4 Siswa 2 Siswa 

10. Bagaimana pemahaman 

anda tentang fisika 

kuantum dapat mempengaruhi 

pandangan anda terhadap dunia 

fisika ?  

7 Siswa 8 Siswa 8 Siswa 5 Siswa 2 Siswa 
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Persentase Skor Rata-Rata Tes Pemahaman Konsep Siswa Materi Fisika Kuantum 

 

 

Berdasarkan pemahaman konsep siswa  

Berdasarkan tabel pemahaman konsep siswa, pada tiap butir soal berada pada kategori 

tinggi (kadang-kadang) yaitu 36,33%. Sedangkan untuk kategori siswa paham konsep 

persentasenya berada pada kategori rendah dengan angka < 30 % yang artinya pemahaman 

konsep pada siswa mengenai fisika kuantum masih rendah.  

Pada soal no 1 membahas ”pemahaman dasar mengenai konsep parrtikel dan gelombang 

dalam fisika kuantum” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 10 %, sering 16,67 %, kadang-

kadang 53,33 %, jarang 16,67 %, tidak pernah 3,33 %. Sehingga dapat dihitung bahwa 20 % 

untuk pemahaman soal  no 1 dikategorikan pada kategori rendah. 

Pada soal no 2 membahas” apa yang dimaksud dengan prinsip ketidakpastian 

Heisenberg” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu  13,33%, sering 13,33 %, kadang-kadang 

30%, jarang 20%, tidak pernah 23,33 %. Sehingga dapat dihitung bahwa 20 % untuk 

pemahaman soal  no 2 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 3 membahas” peran fungsi gelombang dalam fisika kuantum” sejumlah 30 

siswa yang menjawab selalu  16,67%, sering 26,67 %, kadang-kadang 33,33%, jarang 16,67%, 

tidak pernah 6,67%. Sehingga dapat dihitung bahwa 20 % untuk pemahaman soal  no 3 

dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 4 membahas”tentang model atom bohr dan model atom kuantum” 

sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 13,33%, sering 16,67%, kadang-kadang 40%, jarang 

No 

Soal 

Persentase Kategori 

 SL SR KK JR TP SL SR KK JR TP 

1 10 % 16,67 % 53,33 

% 

16,67 

% 

3,33 % Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

2 13,33% 13,33% 30 % 20 % 23,33% Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

3 16,67% 26,67% 33,33% 16,67% 6,67% Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

4 13,33% 16,67% 40 % 10 % 20 % Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

5 3,33% 13,33% 33,33% 33,33% 16,67% Rendah Rendah Sedang Sedang Rendah 

6 16,67% 13,33% 43,33% 10 % 16,67% Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

7 6,67% 16,67% 36,67% 23,33% 16,67% Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

8 10 % 10 % 26,67% 53,33% 33,33% Rendah Rendah Rendah Sedang Sedang 

9 23,33% 16,67% 40% 13,33% 6,67% Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

10 23,33% 26,67% 26,67% 16,67% 6,67% Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah 

Rata-     14 %        17,00%       36,33%      21,33%     15,00% 

Rata 
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10%, tidak pernah 20%. Sehingga dapat dihitung bahwa 20 % untuk pemahaman soal  no 4 

dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 5 membahas” Bagaimana anda menggambarkan konsep superposisi dalam 

konteks fisika kuantum” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 3,33%, sering 13,33 %, 

kadang-kadang 33,33%, jarang 33,33%, tidak pernah 16,67%. Sehingga dapat dihitung bahwa 

20 % untuk pemahaman soal  no 5 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 6 membahas”pemahaman tentang peran computer kuantum dalam 

perkembangan teknologi saat ini” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 16,67%, sering 

13,33 %, kadang-kadang 33,33%, jarang 33,33%, tidak pernah 16,67%. Sehingga dapat 

dihitung bahwa 20 % untuk pemahaman soal  no 6 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 7 membahas” Bagaimana anda memahami fenomena perubahan kuantum” 

sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 6,67%, sering 16,67%, kadang-kadang 36,67%, 

jarang 23,33%, tidak pernah 16,67%. Sehingga dapat dihitung bahwa 20 % untuk pemahaman 

soal  no 7 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 8 membahas” Apakah anda mengetahui tentang eksperimen dua celah 

(double-slit experiment) dalam fisika kuantum” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 10%, 

sering 10%, kadang-kadang 26,67%, jarang 53,33%, tidak pernah 33,33%. Sehingga dapat 

dihitung bahwa 20 % untuk pemahaman soal  no 8 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 9 membahas” Apakah anda tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

fisika kuantum” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 23,33%, sering 16,67 %, kadang-

kadang 40%, jarang 13,33%, tidak pernah 6,67%. Sehingga dapat dihitung bahwa 20 % untuk 

pemahaman soal  no 9 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 10 membahas” Bagaimana pemahaman anda tentang fisika kuantum dapat 

mempengaruhi pandangan anda terhadap dunia fisika” sejumlah 30 siswa yang menjawab 

selalu 23,33%, sering 26,67 %, kadang-kadang 26,67%, jarang 16,67%, tidak pernah 6,67%. 

Sehingga dapat dihitung bahwa 20 % untuk pemahaman soal  no 10 dikategorikan pada kategori 

rendah.  

 

Adapun hasil penelitian terhadap konsep yang paling sulit dipahami pada materi fisika kuantum 

pada 30 siswa kelas XII MIPA 5 dan XII MIPA 6 di SMA Negeri 14 Medan dapat dilihat pada 

tabel. 

Keterangan : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang – Kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 
No. Pertanyaan SL SR KK JR TP 

1. Apakah yang membuat anda merasa 

kesulitan dalam memahami fisika 

kuantum ? 

9 Siswa 9 Siswa 9 Siswa 3 Siswa - 

2. Apakah anda mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep 

superposisi ? jika ya apa yang 

membuatnya sulit dipahami ? 

6 Siswa 10 Siswa 11 Siswa 3 Siswa - 

3. Bagaimana anda 

mejelaskan konsep  

ketidakpastian Heisenberg, dan 

dimana kesulitan terbesar anda 

dalam memahaminya ? 

5 Siswa 7 Siswa 11 Siswa 4 Siswa 3 Siswa 

4. Apakah anda merasa kesulitan dalam 

menghubungkan fisika kuantum 

8 Siswa 6 Siswa 10 Siswa 3 Siswa 3 Siswa 
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No. Pertanyaan SL SR KK JR TP 

dengan fisika klasik ? jika ya bagian 

mana yang membingungkan anda? 

5. Apakah ada eksperimen fisika 

kuantum yang tertentu yang anda 

tidak pahami ? 

6 Siswa 10 Siswa 6 Siswa 4 Siswa 4 Siswa 

6. Apakah anda merasa kesulitan dalam 

menghubungkan konsep fisika 

kuantum dengan aplikasinya dalam 

teknologi sehari – hari 

8 Siswa 7 Siswa 12 Siswa 3 Siswa - 

7. Apakah anda merasa materi fisika 

kuantum yang diajarkan sulit 

dipahami di kelas ?  

9 Siswa 10 Siswa 8 Siswa 3 Siswa - 

8.  Apakah anda merasa bahwa 

penjelasan dari guru atau buku teks 

tidak mencukupi untuk memahami 

fisika kuantum ?  

9 Siswa 6 Siswa 12 Siswa 2 Siswa 1 Siswa 

9. Apakah eksperimen fisika kuantum 

sulit dipahami dan dihubungan 

dengan teori ? 

6 Siswa 9 Siswa 10 Siswa 4 Siswa 1 Siswa 

10. Apakah anda memerlukan lebih 

banyak contoh atau ilustrasi untuk 

memahami konsep fisika kuantum ?  

11Siswa 8 Siswa 8 Siswa 1 Siswa 2 Siswa 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif persentase skor rata rata tes kesulitan pemahaman 

konsep siswa pada materi fisika kuantum kelas XII MIPA 5 dan XII MIPA 6 di SMA NEGERI 

14 MEDAN dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Persentase Skor Rata Rata Tes Kesulitan Pemahaman Konsep Siswa  Materi Fisika 

Kuantum 

 

Berdasarkan tabel hasil persentase, penyebab kesulitan siswa memahami konsep fisika 

kuantum, pada tiap butir soal berada pada kategori tinggi (kadang-kadang) yaitu 32%. 

Sedangkan untuk kategori siswa paham konsep persentasenya berada pada kategori rendah 

dengan angka < 30 % yang artinya pemahaman konsep pada siswa mengenai fisika kuantum 

masih rendah.  

Pada soal no 1 membahas”Apakah yang membuat anda merasa kesulitan dalam 

memahami fisika kuantum” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 30%, sering 30%, 

kadang-kadang 30%, jarang 10%, tidak pernah -. Sehingga dapat dihitung bahwa 0,25% untuk 

pemahaman soal  no 1 dikategorikan pada kategori rendah.  

NO 

SOAL 

PERSENTASE KATEGORI 

 SL SR KK JR TP SL SR KK JR TP 

1 30 % 30 % 30 % 10 % - Sedang Sedang Sedang Rendah - 

2 20 % 33,33 

% 

36,67 % 10 % - Rendah Sedang Sedang Rendah - 

3 16,67% 23,33% 36,67% 13,33% 10% Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

4 26,67% 20 % 33,33 % 10 % 10 % Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah 

5 20 % 33,33% 20 % 13,33% 13,33% Rendah Sedang Rendah Rendah Rendah 

6 26,67% 23,33% 40 % 10 % - Rendah Rendah Sedang Rendah - 

7 30 % 33,33% 26,67% 10 % - Sedang Sedang Rendah Rendah - 

8 30 % 20 % 40 % 6,67 % 3,33% Sedang Rendah Sedang Rendah Rendah 

9 20 % 30 % 33,33% 13,33% 3,33% Rendah Sedang Sedang Rendah Rendah 

10 36,67% 26,67% 26,67% 3,33% 6,67% Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah 

Rata- 26 %         27 %          32 %           10 %         8 % 

Rata 
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Pada soal no 2 membahas” Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

superposisi. jika ya apa yang membuatnya sulit dipahami” sejumlah 30 siswa yang menjawab 

selalu 20%, sering 33,33%, kadang-kadang 36,67%, jarang 10%, tidak pernah -. Sehingga dapat 

dihitung bahwa 0,25% untuk pemahaman soal  no 2 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 3 membahas” Bagaimana anda mejelaskan konsep ketidakpastian 

Heisenberg, dan dimana kesulitan terbesar anda dalam memahaminya” sejumlah 30 siswa yang 

menjawab selalu 16,67 %, sering 23,33%, kadang-kadang 36,67%, jarang 13,33%, tidak pernah 

10 %. Sehingga dapat dihitung bahwa 0,25% untuk pemahaman soal  no 3 dikategorikan pada 

kategori rendah.  

Pada soal no 4 membahas” Apakah anda merasa kesulitan dalam menghubungkan fisika 

kuantum dengan fisika klasik. jika ya bagian mana yang membingungkan anda” sejumlah 30 

siswa yang menjawab selalu 26,67%, sering 20%, kadang-kadang 33,33%, jarang 10%, tidak 

pernah 10 %. Sehingga dapat dihitung bahwa 0,25% untuk pemahaman soal  no 4 dikategorikan 

pada kategori rendah.  

Pada soal no 5 membahas” Apakah ada eksperimen fisika kuantum yang tertentu yang 

anda tidak pahami” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 20%, sering 33,33%, kadang-

kadang 20%, jarang 13,33%, tidak pernah 13,33%. Sehingga dapat dihitung bahwa 0,25% 

untuk pemahaman soal  no 5 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 6 membahas”Apakah anda merasa kesulitan dalam menghubungkan 

konsep fisika kuantum dengan aplikasinya dalam teknologi sehari – hari” sejumlah 30 siswa 

yang menjawab selalu 26,67%, sering 23,33%, kadang-kadang 40%, jarang 10%, tidak pernah 

-. Sehingga dapat dihitung bahwa 0,25% untuk pemahaman soal  no 6 dikategorikan pada 

kategori rendah.  

Pada soal no 7 membahas” Apakah anda merasa materi fisika kuantum yang diajarkan 

sulit dipahami di kelas” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 30%, sering 33,33%, kadang-

kadang 26,67%, jarang 10%, tidak pernah -. Sehingga dapat dihitung bahwa 0,25% untuk 

pemahaman soal  no 7 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 8 membahas” Apakah anda merasa bahwa penjelasan dari guru atau buku 

teks tidak mencukupi untuk memahami fisika kuantum” sejumlah 30 siswa yang menjawab 

selalu 30%, sering 20%, kadang-kadang 40%, jarang 6,67%, tidak pernah 3,33%. Sehingga 

dapat dihitung bahwa 0,25% untuk pemahaman soal  no 8 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 9 membahas” Apakah eksperimen fisika kuantum sulit dipahami dan 

dihubungan dengan teori” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 20%, sering 30%, kadang-

kadang 33,33%, jarang 13,33%, tidak pernah 3,33%. Sehingga dapat dihitung bahwa 0,25% 

untuk pemahaman soal  no 9 dikategorikan pada kategori rendah.  

Pada soal no 10 membahas”Apakah anda memerlukan lebih banyak contoh atau ilustrasi 

untuk memahami konsep fisika kuantum” sejumlah 30 siswa yang menjawab selalu 36,67%, 

sering 26,67%, kadang-kadang 26,67%, jarang 3,33%, tidak pernah 6,67%. Sehingga dapat 

dihitung bahwa 0,25% untuk pemahaman soal  no 10 dikategorikan pada kategori rendah.  

 

Untuk data keseluruhan analisis pemahaman konsep pada materi fisika kuantum dapat 

dilihat pada grafik batang dibawah ini : 
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Untuk data analisis pemahaman konsep keseluruhan dapat dilihat pada grafik garis 

dibawah :  

 

 

Untuk data analisis kesulitan pemahaman konsep materi fisika kuantum keseluruhan 

dapat dilihat pada grafik batang dibawah ini : 
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Untuk data analisis kesulitan pemahaman konsep materi fisika kuantum keseluruhan 

dapat dilihat pada grafik garis dibawah ini :  

 
Pada aspek pemahaman konsep fisika pada materi fisika kuantum, siswa menujukkan 

bahwa tingkat pemahaman konsep siswa masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep siswa 

ditunjukkan dari hasil tes konsep yang diberikan kepada 30 siswa sampel dari dua kelas yang 

berbeda.  
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Analisis materi yang paling sulit menurut siswa adalah soal memahami konsep fisika 

kuantum dikarenakan tidak adanya contoh atau ilustrasi untuk memahami konsep fisika 

kuantum sebesar 36,67%. 

 

KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikaji, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa siswa masuk pada kategori tinggi (kadang-kadang) dalam hal pemahaman 

konsep materi fisika kuantum pada pelajaran fisika dengan persentase 36,33%. kendala 

tertinggi pada pemahaman konsep materi fisika kuantum dalam pelajaran fisika disebabkan 

karena kurangnya sumber seperti : sesi latihan dan buku ajar, kurangnya motivasi belajar, 

kurangnya praktik atau eksperimen dalam proses pelajaran fisika di sekolah. 

Untuk konsep yang paling sulit dipahami pada materi fisika kuantum ialah pada konsep contoh 

atau ilustrasi untuk memahami konsep fisika kuantum dengan persentase 36,67%.  

 

SARAN  

Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai materi yang 

paling sulit dipahami siswa dalam materi fisika kuantum ini, dan diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya agar mengujikan subjek yang lebih banyak sehingga mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. 
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